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ABSTRAK 

ANALISIS KETIMPANGAN PEMBANGUNAN WILAYAH INDONESIA 

BAGIAN TIMUR 

 

Oleh : 

 

Arsy Quraisyhab, Taufiq, dan Imam Asngari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat ketimpangan antar wilayah Indonesia 

Bagian Timur dan menganalisis pengaruh IPM dan Kemiskinan terhadap 

Ketimpangan Pembangunan di wilayah Indonesia Bagian Timur. Teknik analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif dengan menggunakan metode 

perhitungan Indeks Williamson dan teknik analisis kuantitatif dengan 

menggunakan metode regresi berganda data panel. Hasil dari penelitian ini 

menujukkan bahwa ketimpangan antar Provinsi di Indonesia Bagian Timur relatif 

rendah rata-rata nilai Indeks Williamson dari tahun 2014-2018 sebesar 0,38. 

Variabel IPM memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel 

ketimpangan pembangunan dengan nilai koefisien sebesar 2,038108. Variabel 

tingkat kemiskinan memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

variabel ketimpangan pembangunan dengan koefisien sebesar 2,617784. 

 

Kata Kunci : Ketimpangan Pembangunan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),  

Kemiskinan 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF DEVELOPMENT INEQUALITY IN EASTERN 

INDONESIA 

By: 

Arsy Quraisyhab, Taufiq, dan Imam Asngari 

 

This study aims to look at the level of inequality between Eastern Indonesia and 

analyze the effect of HDI and Poverty on Development Inequality in Eastern 

Indonesia. The analysis technique used is a qualitative analysis technique using the 

Williamson Index calculation method and quantitative analysis technique using 

multiple panel data regression methods. The results of this study show that 

inequality between Provinces in Eastern Indonesia is relatively low, the average 

value of the Williamson Index from 2014-2018 was 0.38. The HDI variable has a 

positive and significant effect on the development inequality variable with a 

coefficient value of 2.038108. The poverty level variable has a negative and 

significant effect on the development inequality variable with a coefficient of 

2.617784. 

 

Keywords: Development Inequality, Human Development Index (HDI), Poverty 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesenjangan atau ketimpangan antar daerah merupakan konsekuensi logis dari 

proses pembangunan yang merupakan suatu tahap perubahan dalam pembangunan 

itu sendiri. Perbedaan tingkat kemajuan antar daerah yang berlebihan akan 

menyebabkan pengaruh terhadap pertumbuhan daerah. Selain pertumbuhan 

ekonomi dan ketimpangan antar wilayah, pada dasarnya pembangunan ekonomi 

menjadi tujuan dari semua negara begitu juga dengan Indonesia.  

Pembangunan Ekonomi adalah usaha dan kebijaksanaan yang akan 

dilakukan suatu negara dengan bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan, meratakan pembagian pendapatan 

masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi regional, dan melalui pergeseran 

struktur ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier (Widodo, 2006) 

Menurut (Teguh, 2004) ada faktor-faktor yang berpotensial menyebabkan 

ketimpangan tersebut terjadi yaitu mulai dari faktor konsentrasi kegiatan ekonomi, 

tingkat mobilitas, faktor alokasi investasi, perbedaan kondisi geografis, perbedaan 

tingkat kelancaran perdagangan antar daerah, sampai kepada perbedaan sumber 

daya alam antar wilayah. 

 Dalam Perencanaan Pembangunan nasional, Kawasan Timur Indonesia 

(KTI) selalu mendapatkan prioritas dan perhatian. Tetapi, hingga saat ini 

pertumbuhan ekonomi dari pemeratan hasil-hasil kemampuan daerah dan 

pembangunan di kawasan tersebut dalam keseluruhan upaya dan hasil 
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pembangunan nasional masih terbelakang dibandingkan kawasan barat Indonesia 

(KBI). 

Pengembangan atau pembangunan wilayah merupakan bagian dari 

pembangunan secara keseluruhan, secara nasional bertujuan: pertama, mengurangi 

kesenjangan antar daerah dengan mempercepat laju pembangunan daerah 

terbelakang; kedua, memanfaatkan ketersediaan potensi daerah bagi 

pengembangan wialayah tersebut ketiga, meningkatkan peranan daerah yang 

sedikit terbelakang sehingga merupakan bagian yang tidak bisa terpisahkan dari 

kehidupan nasional (Nurhadi, 2012). 

Ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah menurut Sjafrizal 

dalam Ginting (2012) merupakan fenomena umum yang terjadi dalam proses 

pembangunan ekonomi dalam suatu daerah. Ketimpangan yang terjadi awalnya 

disebabkan oleh adanya perbedaan dari kandungan demorafi yang berada dalam 

wilayah-wilayah tersebut. Dampak dari perbedaan ini, kemampuan disuatu daerah 

untuk mendorong proses pembangunan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

juga berbeda. Jadi,  dalam sebagian besar suatu daerah biasanya terdapat wilayah 

relatif terbelakang (underdeveloped region) dan wilayah maju (developed region). 

Ketimpangan pembangunan ekonomi juga tidak lepas dari kontribusi PDRB 

pada suatu daerah yaitu pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi selama ini 

yang mana dianggap sebagai jargon keberhasilan dalam pembangunan ekonomi di 

Negara yang sedang berkembang seperti di Negara Indonesia. Pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi sangatlah mutlak diperlukan untuk mendorong laju 
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pembangunan ekonomi. Yang mana dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

maka bila permasalahan pembangunan semacam, kemiskinan, pengangguran, dan 

ketimpangan distribusi pembangunan dapat diatasi dengan melalui dampak 

merembes ke bawah (Susilowati, Sri, dan Suliswanto, 2015). 

 Ketimpangan wilayah dapat terjadi dengan akibatnya adanya kegiatan 

pengkonsentrasian kegiatan ekonomi di dalam suatu wilayah. Kemampuan daerah 

dalam mencukupi anggaran belanja daerah sangatlah dibutuhkan terhadap proses 

pembangunan ekonomi, tetapi pembangunan ekonomi juga tidak dapat berjalan 

lancar jika hanya membebankan kepada pemerintah (Kusuma, 2013). 

Menurut Arifin dalam Prasetyo (2011) Ketimpangan pendapatan/ 

kesenjangan akan menyebabkan berbagai permasalahan, yaitu seperti peningkatan 

migrasi dari daerah yang miskin kedaerah yang maju, konflik antar masyarakat, 

kriminalitas, dan dalam konteks kenegaraan, kesenjangan dapat mengurangi 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah . 

Ketimpangan dasarnya disebabkan oleh adanya perbedaan kandungan 

sumber daya alam dan perbedaan letak demografi yang dimiliki oleh setiap wilayah. 

Dengan terdapatnya perbedaan letak demografi dan perbedaan kandungan sumber 

daya alam yang dimiliki oleh setiap suatu wilayah, oleh karena itu  terdapat wilayah 

terbelakang dan wilayah maju. 

Ketimpangan dapat ditunjukan dengan melihat indeks ketimpangan 

williamson yang digunakan untuk memberikan gambaran kondisi dan 
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perkembangan pembangunan daerah, dalam hal ini adalah Provinsi Indoesia bagian 

timur dengan melihat tingkat pemerataan PDRB per kapita antar Kabupaten/Kota. 

Tabel 1.1  

Indeks Pembangunan Manusia Provinsi di Indonesia bagian Timur tahun 

2014-2018 (Dalam Angka) 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia,2020. (data diolah) 

Berdasarkan dari Tabel 1.1 data yang diperoleh dari BPS: Indonesia , bisa 

dilihat Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia bagian Timur selama 2014 2018. 

Bahwa terjadi peningkatan IPM antar Provinsi di Indonesia bagian Timur. Indeks 

Pembangunan Manusia yang terendah terletak di Provinsi  Papua sebesar 56.75 

pada tahun 2014. Dan Indeks Pembangunan Manusia tertinggi terletak di Provinsi 

Bali sebesar 74.77 pada tahun 2018. Yang mana menandakan bahwa program 

pembangunan diprovinsi tersebut mengalami kemajuan. 

2014 2015 2016 2017 2018

BALI 72.48 73.27 73.65 74.30 74.77

NUSA TENGGARA BARAT 64.31 65.19 65.81 66.58 67.30

NUSA TENGGARA TIMUR 62.26 62.67 63.13 63.73 64.39

SULAWESI UTARA 69.96 70.39 71.05 71.66 72.20

SULAWESI TENGAH 66.43 66.76 67.47 68.11 68.88

SULAWESI SELATAN 68.49 69.15 69.76 70.34 70.90

SULAWESI TENGGARA 68.07 68.75 69.31 69.86 70.61

GORONTALO 65.17 65.86 66.29 67.01 67.71

SULAWESI BARAT 62.24 62.96 63.60 64.30 65.10

MALUKU 66.74 67.05 67.60 68.19 68.87

MALUKU UTARA 65.18 65.91 66.63 67.20 67.76

PAPUA BARAT 61.28 61.73 62.21 62.99 63.74

PAPUA 56.75 57.25 58.05 59.09 60.06

Provinsi
Indeks Pembangunan Manusia menurut Provinsi
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Tabel 1.2 Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita menurut Provinsi di 

Indonesia bagian Timur tahun 2014-2018 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia,2020. (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.2 data yang diperoleh dari BPS: Indonesia. 

Menunjukkan bahwa terjadi peningkatan PDRB antar Provinsi Di Indonesia bagian 

Timur selama 2014-2018. PDRB terendah terletak di Provinsi  Nusa Tenggara 

Timur sebesar 10742.32 pada tahun 2014. Dan PDRB tertinggi terletak di Provinsi 

Papua Barat  sebesar 64486.69 pada tahun 2018.  

Perhitungan PDRB telah  menjadi bagian yang sangat penting. Hasil 

perhitungan PDRB memberikan kerangka dasar untuk menjadi tolak ukur aktivitas 

ekonomi yang berlangsung dalam dalam suatu kegiatan perekonomian. PDRB 

dapat didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang merupakan jumlah  seluruh 

nilai barang dan jasa oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. 

 

 

2014 2015 2016 2017 2018

BALI 29668.90 31093.61 32689.09 34129.84 35905.00

NUSA TENGGARA BARAT 15369.94 18475.14 19305.79 19091.26 18028.94

NUSA TENGGARA TIMUR 10742.32 11087.91 11468.79 11863.41 12276.77

SULAWESI UTARA 27805.52 29196.47 30679.97 32297.08 33915.16

SULAWESI TENGAH 25316.27 28778.64 31151.08 32860.48 34411.33

SULAWESI SELATAN 27749.47 29435.92 31302.53 33234.11 35248.91

SULAWESI TENGGARA 27896.05 29202.70 30476.39 31894.42 33285.69

GORONTALO 18622.44 19474.13 20427.46 21477.78 22540.24

SULAWESI BARAT 19232.05 20250.51 21067.91 22001.01 22951.02

MALUKU 14219.62 14740.38 15321.18 15942.45 16612.47

MALUKU UTARA 16869.52 17533.78 18177.30 19192.97 20322.46

PAPUA BARAT 59142.59 60064.13 61242.01 62169.96 64498.12

PAPUA 39271.88 41376.97 44342.14 45577.05 48093.02

Provinsi

Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita (juta Rupiah)

Harga Konstan 2010
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Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Miskin Menurut Provinsi di Indonesia bagian 

Timur tahun 2014-2018 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia,2020. (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.3 data yang diperoleh dari BPS: Indonesia ,  

Menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah penduduk miskin antar Provinsi di 

Indonesia bagian Timur selama 2014-2018. Jumlah Penduduk Miskin terendah 

terletak di Provinsi  Maluku Utara sebesar 72.650 ribu jiwa pada tahun 2015. Dan 

jumlah penduduk miskin  tertinggi terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

sebesar 1.134.740 ribu jiwa pada tahun 2017.  

Masyarakat miskin bisa diketahui dengan kondisi dimana kemampuan 

pendapatan memenuhi kebutuhan pokok standar hidup. Dalam prinsipnya standar 

hidup pada masyarakat bukan sekedar terpenuhinya kebutuhan akan pokok , tetapi 

juga terpenuhinya kebutuhan akan kesehatan atau pendidikan. 

 

 

2014 2015 2016 2017 2018

BALI 195.950 218.790 174.940 176.480 168.340

NUSA TENGGARA BARAT 816.620 802.290 786.580 748.120 735.620

NUSA TENGGARA TIMUR 991.880 1.160.530 1.150.080 1.134.740 1.134.110

SULAWESI UTARA 197.560 217.150 200.350 194.850 189.050

SULAWESI TENGAH 387.060 406.340 413.150 423.270 413.490

SULAWESI SELATAN 806.350 864.510 796.810 825.970 779.640

SULAWESI TENGGARA 314.090 345.020 327.290 313.160 301.850

GORONTALO 195.100 206.510 203.690 200.910 188.300

SULAWESI BARAT 154.690 153.210 146.900 149.470 152.830

MALUKU 307.020 327.780 331.790 320.420 317.840

MALUKU UTARA 84.790 72.650 76.400 78.280 81.930

PAPUA BARAT 225.460 225.540 223.600 212.860 213.670

PAPUA 864.110 898.210 914.870 910.420 915.220

Provinsi

Jumlah Penduduk Miskin Menurut Provinsi (Ribu Jiwa)

Jumlah
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh IPM dan tingkat kemiskinan terhadap ketimpangan 

pembangunan di wilayah Indonesia bagian Timur ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh IPM 

dan tingkat kemiskinan terhadap Ketimpangan pembangunan antar wilayah di 

Indonesia bagian Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Manfaaat Praktis,  hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan atau saran bagi Provinsi-provinsi di Indonesia bagian Timur. 

2. Manfaat Akademis, diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi 

khususnya ilmu ekonomi untuk menambah dan memperbanyak bahan 

kajian teori-teori bagi peniliti selanjutnya. 
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